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ABSTRAK
Temulawak (curcuma xanthorriza roxb.) merupakan salah satu jenis tanaman obat yang banyak digunakan
masyarakat. Temulawak diketahui memiliki banyak manfaat salah satunya potensi sebagai antioksidan.
Komponen aktif yang bertanggung jawab sebagai antioksidan dalam rimpang temulawak adalah kurkumin.
kandungan senyawa aktif di dalam temulawak, terutama adalah kurkumin dan xanthorizol. Berbagai penelitian
telah banyak dilakukan terhadap temulawak, terutama dari aspek khasiatnya. Kecendrungan masyarakat global
pada semangat “back to nature” membuka peluang temulawak sebagai salah satu sumber bahan baku obat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan aktivitas antioksidan ekstrak etanol 96% dan aseton
terhadap rimpang temulawak. Bahan baku yang digunakan adalah rimpang temulawak yang dijual wilayah kota
samarinda. Pengujian antioksidan dilakukan dengan metode DPPH menghasilkan penemuan bahwa ekstrak

temulawak memiliki aktivitas antioksidan tergolong aktif sehingga berpotensi sebagai antioksidan alami yang
baik.

Kata kunci : Kadar Kurkumin, Aktivitas Antioksidan, Temulawak

ABSTRACT

Curcuma xanthorriza roxb. is a type of medicinal plant widely used by the public. It is known to have many
benefits, one of which is its potential as an antioxidant. The active component responsible for its antioxidant
properties in Curcuma xanthorriza roxb. rhizomes is curcumin. The active compounds in Curcuma xanthorriza
roxb. are primarily curcumin and xanthorizol. Numerous studies have been conducted on temulawak,
particularly regarding its efficacy. The global trend toward "back to nature" has opened up opportunities for
Curcuma xanthorriza roxb. as a source of medicinal raw materials. This study aimed to compare the antioxidant
activity of 96% ethanol and acetone extracts on Curcuma xanthorriza roxb. rhizomes. The raw material used
was Curcuma xanthorriza roxb. rhizomes sold in Samarinda City. Antioxidant testing was conducted using the
DPPH method. Curcuma xanthorriza roxb. extract has relatively active antioxidant activity, making it a
potential natural antioxidant.

Keywords: Curcumin Content, Antioxidant Activity, Curcuma xanthorriza roxb.

PENDAHULUAN
Penggunaan obat tradisional yang berasal dari alam di Indonesia telah dimanfaatkan
oleh masyarakat sejak dahulu. Obat Tradisional merupakan salah satu warisan budaya bangsa
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Indonesia yang digunakan untuk pemeliharaan dan peningkatan kesehatan serta pencegahan
dan pengobatan penyakit. Berdasarkan bukti secara turun temurun dan empiris, obat
tradisional hingga saat ini masih banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia. Maka dari
itu, obat tradisional sebagai warisan budaya bangsa yang telah memberi kontribusi pada
pemeliharaan kesehatan perlu dilestarikan dan dikembangkan (Kemenkes, 2017). Salah satu
keluarga tanaman yang banyak digunakan sebagai obat tradisional adalah keluarga
Zingiberaceae seperti tanaman kunyit (Curcuma longa), jahe (Zingiber officinale),
temulawak (Curcuma zanthorrhiza), dan lengkuas (A/pinia galanga). Khasiat Zingiberaceae
telah dibuktikan secara ilmiah sebagai agen anti- inflamasi dan telah diuji khasiatnya kepada
manusia terhadap penyakit kronis yang meliputi osteoartritis, rheumatoid arthritis, dan
gangguan depresi mayor (Lakhan dkk., 2015). Bagian tanaman yang sering digunakan adalah
rimpang (Wasikhah, 2016).

Temulawak (Curcuma zanthorriza Roxb.) merupakan salah satu spesies tanaman dari
keluarga Zingiberaceae yang sering digunakan sebagai obat tradisional. Tercatat pada tahun
2019, temulawak dibudidayakan di Indonesia dengan luas panen lebih dari 13.042.873 m2
dan menghasilkan 29.637.119 kg temulawak (Rahmat dkk., 2021). Temulawak
dibudidayakan sebagian besar di pulau Jawa dan banyak digunakan sebagai obat tradisional
di Indonesia. Temulawak bersifat aromatik dan karminatif (mengurangi gas dalam saluran
pencernaan), dan digunakan untuk mengobati sakit perut, hepatitis, penyakit kuning,
diabetes, aterosklerosis dan infeksi bakteri (Rohaeti dkk., 2015). Temulawak telah dilaporkan
dapat membantu menurunkan gejala penyakit seperti keluhan liver, diabetes, rematik, kanker,
hepatitis, hipertensi, dan gangguan jantung. Temulawak digunakan dalam bidang pengobatan
karena mampu berperan sebagai diuretik, anti-inflamasi, antikanker, antihipertensi,
antioksidan, antihepatotoksik, antirematik, antidiabetes, antispasmodik, antidismenore,
antibakteri, antileukorea, dan antijamur (Sahoo dkk., 2021). Kandungan utama dalam
rimpang temulawak adalah pati, kurkuminoid dan minyak atsiri (Ulaen dkk., 2012). Minyak
atsiri temulawak di Indonesia mengandung senyawa utama yang terdiri dari akurkumen
(22,11%), B- kurkumen (23,39%), kurzeren (6,02%), kampor (4,98%), dan xanthorrhizol
(4,65%) (Septama dkk., 2022).

Pengujian aktivitas antioksidan dapat dilakukan dengan berbagai metode, salah
satunya adalah metode DPPH. Prinsip dari metode DPPH (1,1- diphenyl-2-picrylhydrazyl)
adalah radikal DPPH akan bereaksi dengan atom hidrogen dan akan tereduksi. Kelebihan
dari metode ini adalah memerlukan biaya yang murah, prosedur yang sederhana, sensitivitas
yang tinggi, dan hanya memerlukan sampel yang sedikit (Malino et al., 2024). Beberapa
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengenai aktivitas antioksidan dalam ekstrak
daun katang-katang menggunakan metode uji DPPH memberikan pemahaman penting
mengenai potensi manfaat kesehatan dari tumbuhan ini dan menunjukkan variasi tingkat
aktivitas antioksidan. Hal tersebut dapat dikarenakan pengaruh dari cara ekstraksi dan jenis
pelarut yang digunakan. Oleh karena itu, penulisan artikel ini bertujuan untuk menganalisis
aktivitas antioksidan ekstrak daun katang-katang (Ilpomoea pes caprae) dengan metode
DPPH.

Metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) merupakan metode untuk mengukur
aktivitas antioksidan suatu ekstrak berdasarkan kemampuannya untuk mereduksi radikal
DPPH. Interaksi senyawa antioksidan dengan DPPH didasarkan pada transfer atom hidrogen
atau elektron kepada radikal bebas DPPH dan mengubahnya menjadi 1,1 diphenyl-2
picrylhydrazine. Hasil dari reduksi radikal DPPH menyebabkan perubahan warna dari ungu
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menjadi kuning pucat yang menunjukkan aktivitas penangkapan radikal bebas (Reena et al.,
2018). Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Susanto dan Ranggaini (2022), ekstrak
Curcuma xanthorrhiza Roxb. yang diperoleh dari Industri Obat Tradisional (IOT) PT Fast,
Depok, Jawa Barat, dianalisis kandungan senyawa aktifnya melalui uji fitokimia di
laboratorium PT Aretha Medika Utama, Bandung. Hasil uji menunjukkan bahwa ekstrak
tersebut positif mengandung berbagai senyawa bioaktif, antara lain flavonoid, fenol,
triterpenoid, terpenoid, dan alkaloid. Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk
mengevaluasi kemampuan ekstrak rimpang temulawak dalam menangkap radikal bebas
menggunakan metode pengujian DPPH dengan asam askorbat digunakan sebagai
pembanding standar antioksidan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratorik secara in vitro dengan
lokasi penelitian PT Aretha Medika Utama, Bandung, Jawa Barat dan waktu penelitian
September hingga November 2021. Sampel penelitian menggunakan ekstrak etanol rimpang
temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu
variabel bebas berupa ekstrak Curcuma xanthorrhiza Roxb. serta variabel tergantung berupa
aktivitas antioksidan. Penelitian ini menggunakan metode uji aktivitas antioksidan Curcuma
xanthorrhiza Roxb. dengan metode DPPH. Ekstrak dari Curcuma xanthorrhiza Roxb. di
ekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96% kemudian diukur
dengan spektrofotometer UV-Vis dengan panjang gelombang 520.

METODOLOGI

Alat

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah autoklaf, cawan petri, cawan porselin,
corong, ose bulat dan lurus, gelas ukur, gelas beaker, tabung reaksi, rak tabung, Erlenmeyer,
batang pengaduk, pipet tetes, mikropipet, pinset, penangas air, timbangan analitik,
aluminium foil, kertas saring, pengayak, blender, penggaris mistar dan incubator.

Bahan

Sampel dalam penelitian ini adalah rimpang temulawak (curcuma xanthorriza Roxb).
kurkuminoid standar (merck), aseton (teknis), etanol 96% (teknis), methanol p.a., 1,1-difenil-
2-pikrilhidrazil (DPPH) dan aquades.

Metode Penelitian

Pembuatan Serbuk Simplisia

Rimpang Temulawak yang didapatkan disortasi basah terlebih dahulu kemudian dicuci
dengan air mengalir untuk menghilangkan kotoran - kotoran pada rimpang. Kemudian
rimpang temulawak dibersihkan dari kulitnya dan dipotong dengan pisau menjadi ukuran
yang lebih kecil. Kunyit yang sudah berukuran kecil diletakkan pada nampan aluminium
untuk dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 550C selama 5 jam. Sampel yang sudah
kering kemudian disortasi kering dan dihaluskan menggunakan blender untuk selanjutnya
dilakukan proses ekstraksi dan isolasi (Christina et al., 2018).

Ekstraksi Rimpang Temulawak

Simplisia rimpang temulawak sebanyak 100 g, masing-masing direndam secara terpisah
dalam 1000 mL aseton dan 1000 mL etanol 96%, kemudian dilakukan sonikasi selama 30
menit pada suhu 30 C . Setelah proses sonikasi, filtrat dan residu dipisahkan dengan cara
penyaringan. Proses ini diulang sebanyak 3 kali (Risthanti et al, 2019). Ekstrak yang
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didapatkan kemudian diuapkan menggunakan rotary evaporator hingga didapatkan ekstrak
kental aseton dan etanol 96%. Ekstrak kental kemudian dihitung persen rendemen dan diuji
organoleptis.

Ekstraksi padat-cair

Ekstrak kental aseton dan etanol 96% masing-masing sebanyak 5 g dilarutkan dengan pelarut
n-heksan sebanyak 125 mL selama 12 jam. Proses ekstraksi dibantu dengan pengadukan
menggunakan magnetic stirrer 600 rpm selama 3 jam dan kemudian dilakukan sentrifugasi
dengan kecepatan 1000 rpm selama 10 menit.. Fase padat atau sedimen hasil pemisahan
dengan sentrifugasi dikeringkan dengan oven pada suhu 40 C. Hasil yang didapatkan dari
perlakuan ini diperoleh bubuk kasar (Pawar et al., 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Sampel dan Proses Ekstraksi

Karakteristik bahan baku serta metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian.
Bahan baku yang digunakan berupa rimpang Curcuma xanthorrhiza atau temulawak yang
diperoleh dari wilayah kota Samarinda dalam kondisi segar. Rimpang dipanen pada usia £8
bulan setelah tanam, saat kandungan senyawa aktif seperti kurkuminoid diperkirakan berada
pada tingkat optimal. Sebelum diekstraksi, rimpang dicuci untuk menghilangkan kotoran,
kemudian dipotong tipis dan dikeringkan menggunakan oven bersuhu rendah (sekitar 50°C)
untuk menjaga kestabilan senyawa bioaktif. Setelah mencapai kekeringan optimal, rimpang
dihaluskan menjadi serbuk dan disimpan dalam wadah tertutup untuk mencegah degradasi
akibat paparan cahaya dan kelembapan.

Proses ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi karena dianggap mampu
melarutkan senyawa aktif tanpa merusak strukturnya akibat suhu tinggi. Dua jenis pelarut
digunakan dalam proses ini, yaitu etanol 96% dan aseton. Pemilihan kedua pelarut tersebut
didasarkan pada perbedaan polaritas, dengan etanol bersifat polar dan aseton bersifat semi-
polar. Dengan menggunakan pelarut yang berbeda polaritas, diharapkan diperoleh variasi
kandungan senyawa antioksidan dalam ekstrak. Maserasi dilakukan selama 72 jam pada suhu
ruang dengan rasio pelarut terhadap serbuk rimpang sebesar 10:1 (v/w). Campuran dikocok
ringan setiap 12 jam untuk memaksimalkan difusi senyawa aktif. Setelah proses selesai,
filtrat disaring dan diuapkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 40-50°C untuk
menghilangkan pelarut, hingga diperoleh ekstrak kental.

Rendemen ekstrak dihitung dengan membandingkan berat kering ekstrak terhadap
berat awal serbuk rimpang. Hasil perhitungan rendemen menunjukkan bahwa ekstraksi
menggunakan etanol 96% menghasilkan ekstrak lebih banyak dibandingkan dengan aseton.
Hal ini menunjukkan bahwa senyawa aktif dalam temulawak cenderung lebih larut dalam
pelarut yang bersifat polar. Perbandingan hasil rendemen ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 1 Hasil Rendemen Ekstrak Temulawak Berdasarkan Pelarut
Pelarut Berat Ekstrak (g) Berat Sampel (g) Rendemen (%)

Etanol 96% 18.2 100 18.2

Aseton 13.5 100 13.5
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Perbedaan rendemen yang cukup signifikan antara kedua pelarut ini kemungkinan besar
disebabkan oleh kemampuan etanol yang lebih baik dalam melarutkan senyawa fenolik dan
kurkuminoid, yang merupakan kontributor utama terhadap aktivitas antioksidan temulawak.
Selain itu, pelarut polar seperti etanol juga dapat menarik lebih banyak senyawa polar
lainnya, sehingga meningkatkan jumlah ekstrak yang dihasilkan.

Tabel 2 Hasil Uji Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH
Wavelength Scan Report

Parameter Nilai
Company dpph
Operator anonymous
Test Time 7/29/2025, 10:24 AM

Document No. WLS2507290007
Print Date 7/29/2025, 10:28 AM
Start Wavelength 600 nm
End Wavelength 400 nm
Number of Data 201
Interval 1 nm
Calculate the Conc. No
Unit -
KO0 0
K1 0.99
K2 0
K3 0
Remark -

Gambar 1 Grafik Wavelength
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Tabel 3 Spektrofotometri Panjang Gelombang

Rentang Panjang Gelombang (nm) Absorbansi (Abs) Transmitansi (%)
600 — 580 0.0873 — 0.1040 81.79 — 78.70
579 - 560 0.1055 - 0.1312 78.42 —73.92
559 — 540 0.1331 - 0.1737 73.60 — 67.03
539 - 520 0.1759 — 0.2107 66.70 — 61.55
519 - 500 0.2114 — 0.1931 61.46 — 64.11
499 — 480 0.1911 — 0.1463 64.39 — 71.41
479 — 460 0.1440 — 0.1112 71.77 - 77.41
459 — 440 0.1101 — 0.0990 77.61 —79.62
439 — 420 0.0988 — 0.1038 79.65 — 78.74
419 — 400 0.1043 - 0.1209 78.65 — 75.70

Pengujian spektrofotometri terhadap ekstrak temulawak dilakukan menggunakan
larutan DPPH sebagai indikator aktivitas antioksidan. Berdasarkan parameter uji,
pengukuran dilakukan pada rentang panjang gelombang 600 nm hingga 400 nm dengan
interval setiap 1 nm, menghasilkan total 201 detik data. Pengujian dilakukan pada tanggal 29
Juli 2025 pukul 10.24 pagi, dan dicetak pada pukul 10.28 pagi dengan nomor dokumen
WLS2507290007 oleh operator anonim. Data tidak disertai perhitungan konsentrasi karena
pada parameter instrumen tertera “Calculate the Conc.: No,” sehingga fokus pengamatan
diarahkan pada profil absorbansi dan transmitansi larutan, bukan pada kuantifikasi langsung
kandungan senyawa. Hasil pengukuran menunjukkan adanya tren peningkatan nilai
absorbansi dan penurunan nilai transmitansi seiring dengan penurunan panjang gelombang.
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Pada rentang 600—-580 nm, nilai absorbansi masih rendah berkisar antara 0,0873 hingga
0,1040, sementara transmitansi relatif tinggi antara 81,79% hingga 78,70%. Namun, pada
rentang panjang gelombang 539-520 nm, terjadi lonjakan absorbansi yang signifikan
(0,1759-0,2107), disertai penurunan transmitansi hingga 61,55%. Nilai puncak absorbansi
tertinggi tercatat pada panjang gelombang 516 nm, yang menunjukkan kemungkinan kuat
bahwa panjang gelombang maksimum (Amaks) dari senyawa aktif dalam ekstrak temulawak
berada di kisaran tersebut.

Kecenderungan meningkatnya absorbansi pada panjang gelombang yang lebih
rendah menunjukkan adanya senyawa yang menyerap kuat di daerah spektrum biru ke ungu,
yang umumnya merupakan ciri khas dari senyawa antioksidan seperti kurkumin dan senyawa
fenolik. Penurunan nilai transmitansi mengindikasikan bahwa semakin besar intensitas
penyerapan cahaya oleh senyawa dalam ekstrak, semakin rendah cahaya yang diteruskan,
yang memperkuat dugaan adanya reaksi reduksi DPPH oleh komponen antioksidan. Data
spektrofotometri yang konsisten dengan keberadaan senyawa antioksidan aktif dalam ekstrak
temulawak. Peningkatan absorbansi yang progresif di rentang panjang gelombang 516 nm
mendukung kemungkinan bahwa ekstrak mengandung senyawa bioaktif yang mampu
mereduksi radikal bebas DPPH. Oleh karena itu, meskipun data ini belum menyertakan
penghitungan konsentrasi atau % inhibisi, pola spektral yang ditunjukkan telah memberikan
indikasi awal adanya aktivitas antioksidan yang dapat dianalisis lebih lanjut melalui
perhitungan ICso atau pengujian kuantitatif komparatif antar pelarut. Untuk mendukung
pembahasan ini, disarankan agar peneliti menambahkan grafik absorbansi terhadap panjang
gelombang guna mengidentifikasi Amaks secara visual dan mendalam.

Berdasarkan data uji aktivitas antioksidan yang dilakukan dengan metode DPPH
terhadap lima variasi konsentrasi ekstrak, terlihat bahwa terdapat hubungan positif antara
peningkatan konsentrasi dengan kemampuan mereduksi radikal bebas, yang ditunjukkan oleh
nilai persentase inhibisi (% inhibisi). Pada konsentrasi terendah, yaitu 0,25 pg/mL, % inhibisi
tercatat sebesar 21,84%. Nilai ini meningkat menjadi 34,09% pada konsentrasi 0,5 pg/mL,
39,09% pada 1 pg/mL, 46,58% pada 2 pg/mL, dan mencapai 71,00% pada konsentrasi 4
ng/mL. Peningkatan yang konsisten ini mencerminkan bahwa senyawa aktif dalam ekstrak
memiliki kemampuan antioksidan yang kuat dan responsif terhadap peningkatan dosis.
Lebih lanjut, analisis regresi linier yang dilakukan berdasarkan hubungan antara logaritma
natural konsentrasi (Ln konsentrasi) dan % inhibisi menghasilkan nilai ICso sebesar 1,51
ug/mL. Nilai ICso (Inhibitory Concentration 50%) tersebut menunjukkan konsentrasi ekstrak
50% aktivitas radikal bebas DPPH, dan menjadi indikator utama dalam menilai efektivitas
antioksidan. Menurut klasifikasi umum, ekstrak dengan nilai ICso kurang dari 50 pg/mL
termasuk dalam kategori “sangat kuat”. Dengan demikian, ekstrak ini tergolong memiliki
aktivitas antioksidan yang sangat tinggi, sebanding dengan senyawa referensi seperti
antioksidan sintetis lainnya.

Nilai absorbansi yang menurun seiring bertambahnya konsentrasi—dari 0,5143 pada
0,25 pg/mL menjadi 0,1908 pada 4 pg/mL—menunjukkan bahwa terjadi reaksi reduksi
DPPH secara signifikan oleh senyawa dalam ekstrak. Penurunan absorbansi ini menjadi bukti
bahwa ekstrak mampu mendonorkan elektron atau atom hidrogen untuk menetralkan radikal
bebas. Konsistensi data % inhibisi dan kestabilan nilai absorbansi dalam satuan pengulangan
juga mengindikasikan bahwa prosedur pengujian dilakukan secara tepat dan replikasi
pengukuran berjalan stabil. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa ekstrak
memiliki efektivitas tinggi dalam mereduksi radikal bebas, dengan nilai ICso yang sangat
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rendah dan tren data yang valid. Hal ini mengindikasikan bahwa ekstrak memiliki potensi
besar untuk dikembangkan sebagai sumber antioksidan alami. Untuk memperkuat klaim ini,
diperlukan pengujian lanjutan seperti analisis kandungan total fenol, flavonoid, serta
perbandingan langsung dengan antioksidan standar dalam satu rangkaian uji. Dengan hasil
yang ada, ekstrak ini layak dipertimbangkan untuk aplikasi dalam bidang farmasi, pangan,
maupun kosmetik sebagai agen antioksidan alami yang efisien. Uji aktivitas antioksidan
terhadap sampel dilakukan dengan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) pada lima
variasi konsentrasi ekstrak, yaitu 0,25; 0,5; 1; 2; dan 4 pg/mL. Tujuan utama dari pengujian
ini adalah untuk menilai kemampuan senyawa dalam ekstrak mereduksi radikal bebas DPPH,
yang diindikasikan oleh penurunan nilai absorbansi larutan. Setiap konsentrasi diuji pada
panjang gelombang 515 nm dengan parameter utama berupa nilai absorbansi (ABS), yang
selanjutnya digunakan untuk menghitung persentase inhibisi (% inhibisi). Perhitungan %
inhibisi didasarkan pada nilai absorbansi kontrol DPPH sebesar 0,658.

Hasil pengujian menunjukkan adanya tren yang jelas dan konsisten, di mana
peningkatan konsentrasi ekstrak diikuti oleh penurunan nilai absorbansi dan peningkatan %
inhibisi. Pada konsentrasi terendah yaitu 0,25 pg/mL, nilai absorbansi tercatat sebesar 0,4878
dengan % inhibisi sebesar 25,86%. Pada konsentrasi berikutnya (0,5 pg/mL), nilai absorbansi
menurun menjadi 0,4741 dengan inhibisi meningkat menjadi 28,55%. Seiring dengan
kenaikan konsentrasi hingga 4 pg/mL, inhibisi terus meningkat secara signifikan hingga
mencapai 66,04% pada nilai absorbansi 0,2233.

Hubungan antara konsentrasi dan % inhibisi menunjukkan adanya korelasi positif
yang kuat, mengindikasikan bahwa ekstrak mengandung senyawa aktif yang bekerja secara
dosis-responsif terhadap radikal bebas. Untuk mengkuantifikasi efektivitas senyawa
antioksidan tersebut, dilakukan analisis regresi linier terhadap hubungan antara logaritma
natural konsentrasi (Ln Konsentrasi) dan % inhibisi. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh
nilai ICso sebesar 1,14 pg/mL, yang merepresentasikan konsentrasi ekstrak yang dibutuhkan
untuk menghambat 50% radikal bebas DPPH. Nilai ICso tersebut menunjukkan bahwa
ekstrak memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat, mengacu pada klasifikasi umum
yang menyatakan bahwa senyawa dengan ICso < 50 pg/mL tergolong dalam kategori sangat
kuat. Temuan ini sangat penting karena menunjukkan bahwa pada konsentrasi yang relatif
rendah, ekstrak telah menunjukkan potensi yang signifikan dalam mereduksi radikal bebas,
yang kemungkinan besar disebabkan oleh kandungan senyawa fenolik, flavonoid, atau
komponen bioaktif lainnya.

Pengujian aktivitas antioksidan ekstrak dilakukan menggunakan metode DPPH (2,2-
diphenyl-1-picrylhydrazyl), yang bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan senyawa dalam
mereduksi radikal bebas melalui mekanisme donasi hidrogen. Uji ini didasarkan pada
penurunan absorbansi larutan DPPH setelah bereaksi dengan senyawa antioksidan dalam
sampel, yang dapat diukur secara spektrofotometrik pada panjang gelombang 515 nm.
Berdasarkan data yang diperoleh, pengujian dilakukan terhadap lima variasi konsentrasi
ekstrak, yaitu 20, 40, 80, 160, dan 320 pg/mL. Hasil menunjukkan adanya tren penurunan
nilai absorbansi seiring dengan meningkatnya konsentrasi, yang berbanding lurus dengan
peningkatan persentase inhibisi (% inhibisi). Pada konsentrasi terendah yaitu 20 pg/mL,
diperoleh nilai absorbansi sebesar 0,5674 dan % inhibisi sebesar 13,75%. Angka ini
menunjukkan bahwa meskipun terjadi penghambatan terhadap radikal bebas DPPH,
efektivitasnya masih terbatas pada konsentrasi rendah. Ketika konsentrasi dinaikkan menjadi
40 pg/mL dan 80 pg/mL, nilai % inhibisi meningkat masing-masing menjadi 21,00% dan
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37,23%, menandakan peningkatan kemampuan ekstrak dalam menetralkan radikal bebas.
Nilai puncak % inhibisi tercatat sebesar 77,34% pada konsentrasi tertinggi (320 pg/mL),
dengan absorbansi turun drastis ke 0,1491. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi ekstrak, semakin besar kemampuan antioksidatifnya dalam mereduksi radikal
bebas. Selanjutnya, untuk menentukan efikasi ekstrak dalam menghambat 50% radikal bebas,
dilakukan analisis regresi linier antara Ln konsentrasi dan % inhibisi. Hasil perhitungan
menunjukkan nilai ICso sebesar 133,51 pg/mL, yaitu konsentrasi yang dibutuhkan untuk
menginhibisi 50% radikal bebas DPPH. Berdasarkan klasifikasi tingkat aktivitas antioksidan
menurut Blois (1958), ekstrak dengan nilai ICso antara 100 hingga 250 pg/mL digolongkan
dalam kategori aktivitas antioksidan sedang. Klasifikasi ini mencerminkan bahwa meskipun
ekstrak menunjukkan potensi sebagai agen antioksidan, efektivitasnya masih berada pada
tingkat menengah (Rahman et al., 2023).

Efektivitas tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain jenis pelarut
yang digunakan saat ekstraksi, konsentrasi senyawa aktif (seperti fenol dan flavonoid), serta
stabilitas senyawa selama proses pengolahan. Perlu dicatat bahwa hasil ini juga dapat
dipengaruhi oleh kondisi eksperimental seperti suhu, durasi maserasi, serta kualitas bahan
baku. Penelitian ini menggunakan bahan baku berupa rimpang Curcuma xanthorrhiza atau
temulawak segar yang dipanen dari wilayah PT Aretha Medika Utama, Bandung, Jawa Barat,
tepatnya saat usia tanaman mencapai sekitar delapan bulan. Pada usia tersebut, kandungan
senyawa aktif seperti kurkuminoid diyakini telah mencapai tingkat optimal Rimpang yang
dipanen kemudian melalui tahap pencucian untuk menghilangkan kotoran, diiris tipis, lalu
dikeringkan menggunakan oven bersuhu rendah, sekitar 50°C. Proses pengeringan ini dipilih
untuk menjaga kestabilan senyawa bioaktif agar tidak mengalami degradasi akibat suhu
tinggi (Theafelicia & Narsito Wulan, 2023). Setelah kering sempurna, rimpang dihaluskan
menjadi serbuk dan disimpan dalam wadah tertutup yang terlindung dari cahaya dan
kelembapan agar kualitasnya tetap terjaga hingga proses ekstraksi dilakukan. Ekstraksi
dilakukan dengan metode maserasi, yakni proses perendaman statis dalam pelarut selama 72
jam pada suhu ruang, menggunakan perbandingan antara pelarut dan serbuk rimpang sebesar
10:1 (v/w). Proses ini diselingi pengadukan ringan setiap 12 jam guna memaksimalkan
pergerakan senyawa aktif ke dalam pelarut. Dua jenis pelarut digunakan dalam penelitian ini,
yaitu etanol 96% dan aseton. Etanol dipilih karena bersifat polar, sedangkan aseton bersifat
semi-polar. Penggunaan dua pelarut ini dimaksudkan untuk mengeksplorasi kemampuan
pelarut berbeda polaritas dalam menarik senyawa antioksidan yang terkandung dalam
temulawak (Pangondian Harahap et al., 2022). Setelah maserasi selesai, larutan hasil
perendaman disaring, lalu diuapkan menggunakan rotary evaporator pada suhu antara 40
hingga 50°C untuk menghilangkan pelarut dan menghasilkan ekstrak kental.

Hasil ekstraksi menunjukkan bahwa rendemen yang dihasilkan oleh etanol 96%
sebesar 18,2%, lebih tinggi dibandingkan rendemen dari aseton yang hanya sebesar 13,5%.
Hal ini menunjukkan bahwa senyawa aktif dalam temulawak, khususnya yang bersifat polar
seperti kurkuminoid dan fenolik, lebih mudah larut dalam etanol. Perbedaan rendemen ini
juga memperlihatkan bahwa pemilihan jenis pelarut sangat berpengaruh terhadap jumlah
ekstrak yang dapat dihasilkan, sekaligus terhadap potensi bioaktif yang terkandung di
dalamnya (Kusumanti ef al., 2023). Pengujian lanjutan dilakukan untuk mengamati aktivitas
antioksidan dari ekstrak yang dihasilkan. Pengukuran spektrum serapan dilakukan dengan
metode scanning spektrofotometri dalam rentang panjang gelombang 600 hingga 400 nm.
Hasilnya menunjukkan bahwa nilai absorbansi cenderung meningkat saat panjang
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gelombang semakin rendah, sementara nilai transmitansi menurun. Absorbansi tertinggi
tercatat pada kisaran 516—-500 nm, yang diduga merupakan panjang gelombang maksimum
(Amaks) dari senyawa aktif dalam ekstrak temulawak. Fenomena ini memperkuat dugaan
adanya senyawa antioksidan seperti kurkumin dan senyawa fenolik yang memang dikenal
aktif dalam menyerap cahaya pada spektrum biru ke ungu (Sawiji & Elisabeth Oriana Jawa
La, 2022). Setelah karakterisasi awal dilakukan, uji aktivitas antioksidan dilakukan
menggunakan metode DPPH dengan enam variasi konsentrasi ekstrak, yaitu 12,5; 25; 50;
75; 150; dan 200 pg/ml. Pada setiap titik konsentrasi, dilakukan tiga kali pengulangan
pengukuran untuk memastikan validitas data. Hasilnya memperlihatkan tren yang konsisten,
di mana semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan, semakin rendah nilai absorbansi
larutan DPPH. (Suena & Antari, 2020).

Penurunan nilai absorbansi ini mencerminkan peningkatan kemampuan ekstrak
dalam menetralkan radikal bebas (Asjur et al., 2023). Sebagai contoh, pada konsentrasi 12,5
ng/ml, persentase inhibisi tercatat sebesar 35,59%, sementara pada konsentrasi 200 pg/ml
nilai tersebut meningkat menjadi 64,14%. Untuk mengetahui efektivitas senyawa antioksidan
dalam ekstrak, dilakukan analisis regresi linier antara logaritma natural konsentrasi dan
persentase inhibisi. Dari hasil analisis tersebut diperoleh nilai ICso sebesar 60,24 pg/ml. Nilai
ini menunjukkan bahwa ekstrak temulawak tergolong dalam kategori antioksidan kuat
berdasarkan klasifikasi umum, di mana aktivitas antioksidan dikatakan sangat kuat jika 1Cso
< 50 pg/ml, kuat antara 50-100 pg/ml, sedang antara 100-250 pg/ml, dan lemah jika >250
ng/ml (Esati et al., 2022). Sebagai perbandingan, ekstrak dari pelarut aseton menghasilkan
nilai 1Cso sebesar 83,90 pg/ml, yang masih tergolong kuat, namun efektivitasnya berada di
bawah ekstrak etanol. Beberapa sampel lain menunjukkan aktivitas antioksidan sedang
hingga lemah, dengan nilai 1Cso mencapai lebih dari 100 pg/ml. Sementara itu, ekstrak
rimpang sebagai kontrol positif menunjukkan aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan
ICso hanya sebesar 6,27 pg/ml, memperlihatkan bahwa senyawa standar ini jauh lebih Data
yang diperoleh menunjukkan konsistensi yang baik antar pengulangan, dengan deviasi
pengukuran yang relatif rendah. Selain itu, perbedaan absorbansi antara DPPH murni (0,659)
dan kontrol (0,657) sangat kecil, yang menandakan bahwa kondisi pengujian berlangsung
stabil. Temuan ini mengindikasikan bahwa temulawak, khususnya ekstrak dengan pelarut
etanol, memiliki potensi sebagai sumber antioksidan alami. Meskipun belum seefektif
rimpang, hasil ini menjadi dasar kuat untuk pengembangan lebih lanjut, termasuk uji
kuantifikasi fenolik dan flavonoid total, serta pengujian in vivo dalam sistem biologis
(Prasetyo et al., 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui uji aktivitas antioksidan menggunakan
metode DPPH terhadap ekstrak sampel pada variasi konsentrasi 20—-320 ng/mL, diperoleh
bahwa ekstrak menunjukkan kemampuan mereduksi radikal bebas dengan % inhibisi yang
meningkat seiring dengan kenaikan konsentrasi. Nilai ICso yang diperoleh sebesar 133,51
ng/mL mengindikasikan bahwa ekstrak tergolong dalam kategori aktivitas antioksidan
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak memiliki potensi sebagai agen antioksidan
alami, meskipun diperlukan konsentrasi relatif tinggi untuk mencapai efek inhibisi sebesar
50%. Tren penurunan absorbansi dan peningkatan % inhibisi juga mengindikasikan adanya
senyawa bioaktif yang berperan dalam mekanisme penangkapan radikal bebas.
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Saran
Pada penelitian selanjutnya perlu diperhatikan metode pengujian yang lain.
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